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ABSTRAK 

 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) suatu penyakit dengan keterbatasan aliran 

udara yang bersifat progresif dan adanya inflamasi kronik saluran nafas. PPOK 

mengalami batuk-batuk, sesak nafas yang diakibatkan tumpukan mukus yang 

kental dan mengendap menyebabkan obstruksi jalan nafas, sehingga asupan 

oksigen tidak adekuat. Tujuan studi kasus ini adalah untuk mengetahui gambaran 

asuhan keperawatan pada pasien penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) dalam 

pemenuhan kebutuhan oksigenasi di RSUD Karanganyar. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan studi kasus. Subjek 

studi kasus ini adalah pasien PPOK dengan pemenuhan kebutuhan oksigenasi. 

Pada pasien PPOK dalam pemenuhan oksigenasi yang dilakukan tindakan 

keperawatan terapi meniup balon (ballon blowing) sebanyak 2 kali sehari selama 3 

hari berturut-turut dengan durasi 10 menit. Hasil studi kasus didapatkan pasien 

mengalami peningkatan saturasi oksigen dari 91% menjadi 95%. Rekomendasi 

tindakan terapi meniup balon (ballon blowing) efektif dilakukan pada pasien 

penyakit paru obstruktif kronik dalam meningkatkan saturasi oksigen.  
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ABSTRACT 

 

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a progressive airflow 

limitation and chronic airways inflammation. COPD experiences cough and 

shortness of breath due to dense and sediment mucus deposits that cause airway 

obstruction and inadequate oxygen. The purpose of the study was to determine the 

description of nursing care for patients with chronic obstructive pulmonary 

disease (COPD) in meeting the oxygenation needs of the Karanganyar Hospital. 

This type of research was descriptive with a case study approach. The subject was 

a COPD patient in the fulfillment of oxygenation needs. COPD patients in 

fulfilling oxygenation obtained nursing actions of balloon blowing twice a day for 

three consecutive days for 10 minutes. The results of the case study improved 

oxygen saturation from 91% to 95% in patients. Recommendation: balloon 

blowing therapy is effective in patients with chronic obstructive pulmonary 

disease in improving oxygen saturation. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik 

(PPOK)  adalah gangguan pergerakan 

udara dari dan keluar paru yang 

mengakibatkan hipoksemia dan 

hiperkapnia karena terjadinya 

kelemahan otot pernafasan dan 

obstruksi sehingga meningkatkan 

resistensi aliran udara, hiperinflasi 

pulomoner dan ketidakseimbangan 

ventilasi dan perfusi. Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik (PPOK) adalah 

keterbatasan aliran udara yang progresif 

dan  berhubungan dengan respon 

peradangan abnormal pada paru 

terhadap partikel atau udara berbahaya 

(Ikawati, 2016). Ada sekitar 600 juta 

orang di dunia diperkirakan mengidap 

penyakit PPOK dan akan terus 

meningkat dalam setiap tahunnya serta 

5% dari seluruh kematian di dunia 

atau3,17 juta orang meninggal karena 

PPOK pada tahun 2016 (WHO, 2017).  

Di Indonesia PPOK juga 

merupakan salah satu penyebab 

kematian utama perkiraan prevalensi 

PPOK pada laki-laki berusia>30 tahun 

sebesar 3,7% dan pada perempuan 

sebesar 3,3%. Sedangkan pada 

kelompok usia lanjut sebesar 7,9% 

(Kusumawardani, 2017).  Peningkatan 

faktor risiko berupa angka konsumsi 

rokok, tingkat polusi udara dan 

pencemaran akibat industri (PDPI, 2016). 

Jawa Tengah pravelensi kejadian PPOK 

sebanyak 1,22% dengan jumlah 43.182 

kasus (Dinkes Jawa Tengah, 2020). 

Angka kejadian PPOK di wilayah 

Kabupaten Karanganyar pada tahun 

2009-2014 mengalami penurunandari 

1.265 menjadi 160 kasus (Profil 

Kesehatan Kabupaten Karanganyar, 

2014).  

Pasien PPOK mengalami sesak 

nafas, batuk dengan produksi spuntum, 

dada terasa berat dan wheezing, 

penurunan berat badan, anoreksia, serta 

syncope, dan mudah lelah (Rosyid, 

2016). Upaya yang dapat dilakuka 

nuntuk meningkatkan saturasi oksigen 

pada pasien PPOK yaitu salah satunya 

adalah dengan menggunakan teknik 

ballon blowing.  

Teknik relaksasi dengan meniup 

balon dapat membantu otot intracosta 

mengelevasikan otot diafragma dan 

kosta sehingga memungkinkan untuk 

menyerap oksigen, mengubah bahan 

yang masih ada dalam paru dan 

mengeluarkan karbondioksida dalam 

paru. Meniup balon sangat efektif untuk 

membantu ekspansi paru sehingga 

mampu mensuplai oksigen dan 

mengeluarkan karbondioksida yang 

terjebak dalam paru pada pasien dengan 

gangguan fungsi pernapasan. 



Peningkatan ventilasi alveoli dapat 

meningkatkan suplai oksigen sehingga 

dapat dijadikan sebagai terapi dalam 

peningkatan saturasi oksigen. Dalam hal 

ini perawat menganjurkan kepada klien 

untuk melakukan terapi dengan teknik 

ballon blowing (Tunik et al, 2017). 

Untuk cara melakukan ballon blowing 

yaitu dengan meniup balon 2 kali pagi 

dan sore hari, setiap sesi latihan 

dilakukan 2 set latihan meniup balon, 

dalam satu set latihan pasien meniup 

balon satu kali sampai mengembang 

kemudian istirahat 1 menit diantara set 

latihan. Sebelum meniup balon pasien 

Tarik nafas selama 3-4 detik kemudian 

ditahan 2-3 detik kemudian ditiupkan ke 

balon selama 5-8 detik (Tunik, 2017). 

Menurut penelitian Royani (2017) 

menunjukkan bahwa terapi meniup 

balon dilakukan 3x sehari selama 5-10 

menit mengalami peningkatan dengan 

intervensi frekuensi fungsi paru baik 

sebanyak 60% dan frekuensi kurang 

baik sebanyak 40%. Hal ini menunjukan 

bahwa pemberian relaksasi nafas 

dengan teknik ballon blowing 

meningkatkan  saturasi oksigen pada 

pasien PPOK.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penulis tertarik untuk 

mengetahui gambaran asuhan 

keperawatan pada pasien penyakit paru 

obstruktif kronis (PPOK) dalam 

pemenuhan kebutuhan oksigenasi. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan metode pendekatan 

studi kasus. Subjek dalam studi kasus ini 

adalah satu orang pasien Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik (PPOK) dengan 

saturasi oksigen (SPO2) dibawah 95% 

dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi. 

Tindakan yang dilakukan pada studi 

kasus ini yaitu terapi ballon blowing 

(meniup balon) untuk meningkatkan 

saturasi oksigen yang diberikan 

sebanyak 2 kali sehari selama 3 hari 

berturut-turut dengan durasi 10 menit 

setiap tindakan. Instrumen yang 

digunakan meliputi alat oxsimetri dan 

stopwatch berserta lembar observasi. 

Studi kasus ini dilaksanakan pada 25-27 

Januari 2022 di bangsal Teratai 3 RSUD 

Karanganyar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Studi kasus ini dilakukan pada 

Tn.Musia 44 tahun dengan penyakit 

paru obstruktif  kronik. Hasil studi kasus 

yaitu didapatkan data subjek pasien 

sesak nafas, batuk berdahak, sputum 

susah dikeluarkan. Data objektif 

terdapat suara tambahan ronkhi dilobus 

sebelah kiri, terpasang nasal kanul 3 

lpm, repiratory  rate 32 x/menit, SpO2 

90 %.  



Tanda dan gejala yang khas 

pada pasien PPOK batuk berdahak dan 

sesak nafas (Ikawati, 2016). Hal 

tersebut terjadi akibat pengeluaran 

dahak yang tidak lancer akan 

menimbulkan penumpukan secret yang 

dapat menggangu saluran pernapasan 

sehingga mengalami sesak napas 

(Ringel, 2012).  

Hasil analisa data pada pasien 

Tn.M yaitu didapatkan diagnosis 

keperawatan bersihan jalan napas tidak 

efektif berhubungan dengan sekresi 

yang tertahan dibuktikan dengan sesak 

napas, batuk tetapi sulit untuk 

mengeluarkan dahak (D.0001). Sekresi 

yang tertahan adalah kondisi dimana 

pasien tidak dapat batuk secara efektif, 

berkurangnya luas permukaan alveoli 

serta peningkatan produksi sputum 

akan menyebabkan terjadinya obstruksi 

jalan napas sehingga akan 

menimbulkan bersihan jalan napas 

tidak efektif (Bararah & Jauhar, 2013). 

Intervensi keperawatan pada 

pasien Tn.M yaitu Manajemen Jalan 

Napas (I. 01011). Intervensi tersebut 

meliputi monitor pola napas, monitor 

bunyi napas, posisikan semi-fowler, 

ajarkan batuk efektif, ajarkan teknik 

ballon blowing (meniup balon), 

kolaborasi pemberian terapi nebulizer 

combivent : flexotide/6jam, berikan 

oksigen nasal kanul 3 lpm. Tujuan dari 

intervensi tersebut yaitu bersihan jalan 

napas (L.01001) meningkat dengan 

kriteria hasil yaitu produksi spuntum 

menurun, dispnea menurun, saturasi 

oksigen meningkat, batuk efektif 

meningkat, frekuensi dan pola napas 

membaik.  

Pada studi kasus ini, penulis 

menekankan pada intervensi terapi 

ballon blowing (meniup balon). 

Relaksasi dengan meniup balon dapat 

membantu otot intracosta 

mengelevasikan otot diafragma dan 

kosta sehingga memungkinkan untuk 

menyerap oksigen, mengubah bahan 

yang masih ada dalam paru dan 

mengeluarkan karbondioksida dalam 

paru. Meniup balon sangat efektif 

untuk membantu ekspansi paru 

sehingga mampu mensuplai oksigen 

dan mengeluarkan karbondioksida 

yang terjebak dalam paru pada pasien 

dengan gangguan fungsi pernapasan. 

Peningkatan ventilasi alveoli dapat 

meningkatkan suplai oksigen, sehingga 

dapat dijadikan sebagai terapi dalam 

peningkatan saturasi oksigen (Tunik et 

al, 2017). 

Setelah dilakukan implementasi 

keperawatan pada pasien Tn.M dengan 

pemberian terapi ballon blowing 

(meniup balon) sebanyak 2 kali sehari 



selama 3 hari berturut-turut dengan 

durasi 10 menit didapatkan hasil 

saturasi oksigen meningkat dari 91% 

menjadi 95%. Data tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Saturasi 

Oksigen 

Sebelum dan setelah Terapi 

ballon blowing (meniup balon) 

 Setelah pemberian terapi ballon 

blowing (meniup balon) terjadi 

peningkatan saturasi oksigen karena 

terapi ini dapat mencegah terjadinya 

sesak   napas   dan kelemahan oksigen  

yang  masuk kedalam tubuh 

menyediakan  energi  untuk sel  dan  

otot dengan mengeluarkan 

karbondioksida (Putra, 2021). 

Hasil evaluasi pada pasien Tn.M 

yaitu setelah dilakukan intervensi 

selama 3 hari maka didapatkan hasil 

berupa subjective : pasien mengatakan 

masih batuk namun sudah berkurang 

dan sudah mengeluarkan dahak lebih 

banyak. Objective : saturasi oksigen 

sewaktu sebelum tindakan ballon 

blowing 91% menjadi 95%.  

Assessment :  masalah keperawatan 

bersihan jalan napas tidak efektif 

teratasi.  Planning : hentikan 

intervensi. 

Hasil studi kasus tersebut sesuai 

dengan penelitian Ni Made (2020), 

yang menunjukkan bahwa setelah 

pemberian terapi ballon blowing 

selama 4 minggu dengan durasi 5-10 

menit dapat meningkatkan saturasi 

oksigen pre test 89% menjadi post test 

94%. Hasil studi tersebut juga 

didukung oleh penelitian Royani (2017, 

setelah pemberian terapi ballon 

blowing selama 3 kali sehari selama 5-

10 menit dapat meningkatkan saturasi 

oksigen dengan respon frekuensi fungsi 

paru baik sebanyak 18 responden 

(60%) dan frekuensi fungsi paru 

Hari/ 

tanggal/ 

jam 

Pukul  Pre-

test 

Post-

test 

Selasa, 

25 

januari 

2022 

08.55-

09.15 

WIB 

SpO2 

: 90% 

SpO2 

: 93% 

15.30-

15.50 

WIB  

SpO2 

: 89% 

SpO2 

: 90% 

Rabu, 

26 

januari 

2022 

08.55-

09.15 

WIB  

SpO2 

: 91% 

SpO2 

: 93% 

15.40-

16.10 

WIB  

SpO2 

: 93% 

SpO2 

: 94% 

Kamis, 

27 

januari 

2022 

08.40-

09.00 

WIB  

SpO2 

: 91% 

SpO2 

: 95% 

PULANG  SpO2 

: - 

SpO2 

: - 



kurang baik 12 responden (40%). 

Dengan demikian, hasil studi kasus ini 

menunjukkan bahwa pemberian terapi 

ballon blowing (meniup balon) terbukti 

efektif untuk meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien penyakit paru 

obstruktif kronis. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Setelah dilakukan pengelolaan 

asuhan keperawatan pada pasien 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik 

(PPOK) dalam pemenuhan kebutuhan 

oksigenasi dengan pemberian terapi 

meniup balon (ballon blowing) 

sebanyak 2 kali sehari selama 3 hari 

dengan durasi 10 menit terdapat 

pengaruh positif antara terapi ballon 

blowing (meniup balon) terhadap 

peningkatan saturasi oksigen pada 

pasien penyakit paru obstruktif kronis. 

Hal tersebut dibuktikan dengan 

terjadinya peningkatan saturasi oksigen 

pada pasien Tn.M yang menderita 

penyakit paru obstruktif kronis dengan 

tindakan terapi ballon blowing (meniup 

balon) sebanyak 2 kali sehari selama 3 

hari dengan durasi 10 menit 

menunjukkan hasil saturasi oksigen 

sewaktu dari sebelum tindakan 91% 

menjadi 95% setelah tindakan. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran 

pelaksanaan asuhan keperawatan pada 

pasien penyakit paru obstruktif kronis 

dalam pemenuhan oksigenasi. 

Rekomendasi tindakan terapi ballon 

blowing (meniup balon) efektif 

dilakukan untuk meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien penyakit paru 

obstruktif kronis. 
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